
 
 

SKRIPSI 

 
HUBUNGAN DURASI PENGGUNAAN GADGET 

SELAMA PANDEMI COVID-19 DENGAN KEJADIAN 
ASTHENOPIA PADA MAHASISWA PSPD FAKULTAS 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
 

 

 

 

 

 

DINDA DWIPERMATA PUTRI 

04011181823051 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER 

FAKULTAS KEDOKTERAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 



 

SKRIPSI 

HUBUNGAN DURASI PENGGUNAAN GADGET 
SELAMA PANDEMI COVID-19 DENGAN KEJADIAN 
ASTHENOPIA PADA MAHASISWA PSPD FAKULTAS 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
 

 
 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar  

Sarjana Kedokteran  

 

 

 

 

DINDA DWIPERMATA PUTRI 

04011181823051  

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER 

FAKULTAS KEDOKTERAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 



 
 

iii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 



 
 

iv 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 
 
 



 
 

v 
 

HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS 
 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
 
 
Nama : Dinda Dwipermata Putri 
NIM  : 04011181823051 
Judul  : Hubungan Durasi Penggunaan Gadget selama Pandemi Covid-19 
dengan Kejadian Asthenopia pada Mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran 
Universitas Sriwijaya 
 
 
 

Menyatakan bahwa Skripsi saya merupakan hasil karya sendiri didampingi 

tim pembimbing dan bukan hasil penjiplakan/plagiat. Apabila ditemukan unsur 

penjiplakan/plagiat dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi 

akademik dari Universitas Sriwijaya sesuai aturan yang berlaku.  

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada 

paksaan dari siapapun.  

 

 

 

 
        Palembang, 8 Desember 2021 

 

 

 
[ Dinda Dwipermata Putri ] 

 

 
  



 
 

vi 
 

ABSTRAK 
 

HUBUNGAN DURASI PENGGUNAAN GADGET SELAMA PANDEMI 
COVID-19 DENGAN KEJADIAN ASTHENOPIA PADA MAHASISWA 

PSPD FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
 

(Dinda Dwipermata Putri, Desember 2021, 91 halaman) 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Latar Belakang: Penggunaan gadget semakin meningkat saat pandemi Covid-19 
berlangsung dan menjadi solusi sebagai media dan sarana pembelajaran secara 
daring. Penggunaan gadget secara terus menerus dalam jangka panjang dapat 
menyebabkan kelelahan mata (asthenopia).  Data dari WHO menunjukkan angka 
kejadian asthenopia atau kelelahan mata di dunia berkisar 75% sampai 90%. Studi 
penelitian di Amerika menunjukkan prevalensi asthenopia mencapai 67,8%. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan durasi penggunaan gadget 
selama pandemi Covid-19 dengan kejadian asthenopia. 
 
Metode: Penelitian ini adalah penilitian observasional analitik dengan pendekatan 
studi cross sectional. Pengambilan data dilakukan dengan kuesioner yang disebar 
secara online melaui google form. Sampel penelitian diperoleh dengan metode 
simple random sampling dengan sampel sebanyak 200 mahasiswa yang 
merupakan mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 
2018-2019. 
 
Hasil: Mayoritas responden menggunakan gadget dengan durasi berat yaitu  4 
jam sebesar 94,5%. Mayoritas responden mengalami kejadian asthenopia sebesar 
59,5%. Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan metode uji Chi-
Square test didapatkan nilai p = 0,008. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara durasi penggunaan gadget dengan kejadian 
asthenopia pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 
 
Kesimpulan: Penggunaan gadget dengan durasi yang lama ( 4 jam) dapat 
menyebabkan terjadinya kejadian asthenopia pada mahasiswa PSPD Fakultas 
Kedokteran Universitas Sriwijaya. 
 
Kata Kunci: Kejadian Asthenopia, Durasi Penggunaan Gadget, Pandemi Covid-
19, Mahasiswa 
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ABSTRACT 
 

RELATIONSHIP BETWEEN GADGET USAGE DURATION DURING 
COVID-19 PANDEMIC WITH ASTHENOPIA INCIDENCE IN STUDY 

PROGRAM OF MEDICAL EDUCATION STUDENT FACULTY OF 
MEDICINE SRIWIJAYA UNIVERSITY 

 
(Dinda Dwipermata Putri, December 2021, 91 pages) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 
 
Background: The use of gadgets has increased during Covid-19 pandemic and 
has become as a media and means of online learning. Use of gadget continuous in 
the long term can cause eye fatigue (asthenopia). Data from WHO shows the 
incidence of asthenopia or eye fatigue in the world ranges from 75% to 90%. 
Research studies in America show the prevalence of asthenopia reaches 67,8%. 
This study aims to determine the relationship between gadget usage duration 
during covid-19 pandemic with asthenopia incidence. 
 
Method: This research is an analytic observational study with cross sectional 
approach. Data was collected by using a questionnaire distributed online via 
google form. The research sample was obtained using simple random sampling 
method with a sample of 200 students who were Study Program of Medical 
Education students Faculty of Medicine Sriwijaya University in the academic year 
of 2018-2019. 
   
Results: The majority of respondents use gadgets with a heavy duration of  4 
hours by 94,5%. The majority of respondents experienced asthenopia incidence of 
59,5%. Based on the results of statistical tests using Chi-Square test method 
showed the p value = 0,008. This shows that there is a significant relationship 
between the gadget usage and the asthenopia incidence in Study Program of 
Medical Education students Faculty of Medicine Sriwijaya University. 
 
Conclusion: The use of gadget with a long duration ( 4 hours) can cause the 
occurrence of asthenopia incidence in Study Program of Medical Education  
students Faculty of Medicine Sriwijaya University. 
 
Keywords: Asthenopia Incidence, Gadget Usage Duration, Covid-19 Pandemic, 
Students 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

 Seiring dengan perubahan zaman, perkembangan teknologi di dunia juga 

semakin maju dan semakin canggih sangat berpengaruh pada kehidupan manusia. 

Jenis teknologi saat ini sudah tidak terhitung jumlahnya, salah satu teknologi yang 

sangat populer adalah gadget. Dahulu gadget hanya digunakan dari segi ekonomi 

masyarakat oleh komunitas bisnis menengah hingga tingkat atas, tetapi di era 

sekarang gadget sudah digunakan oleh masyarakat umum mulai dari orang 

dewasa, remaja bahkan anak-anak.1 

 Besarnya pengaruh teknologi dalam berbagai aspek kehidupan kita saat ini 

tidak dapat disangkal, begitu pula dengan meningkatnya popularitas penggunaan 

gadget di sektor pendidikan. Peran gadget dalam sektor pendidikan saat ini 

semakin penting mengingat pandemi Covid-19 yang sedang berlangsung 

menyebabkan semua instansi pendidikan seluruh dunia tidak menyelenggarakan 

pendidikan tatap muka. Dengan demikian, situasi pandemi Covid-19 saat ini 

menimbulkan berbagai tantangan di semua tahapan dan tingkat pendidikan 

khususnya bagi siswa. Teknologi inovatif yang berkembang memberikan solusi 

kepada pemerintah untuk menerapkan teknologi digital sebagai media dan sarana 

pembelajaran selama era pandemi Covid-19.2 

 Menurut Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa, sebagai bagian dari langkah-langkah yang lebih luas 

untuk mengurangi penyebaran Covid-19, sejak februari 2020 sebanyak 191 negara 

telah mengambil langkah untuk menerapkan penutupan lembaga pendidikan di 

seluruh negeri termasuk sekolah, universitas, akademi keperawatan, dan 

perguruan tinggi pelatihan kejuruan. Selama periode ini, sekitar 1,58 miliar siswa 

tidak melakukan kegiatan sekolah secara tatap muka dan mewakili lebih dari 90% 

dari total siswa yang terdaftar di seluruh dunia.3 
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Di dalam lingkup universitas penggunaan e-learning muncul dan difungsikan 

untuk mengganti proses belajar tatap muka sebagai sarana dan media siswa untuk 

belajar secara daring atau terhubung melalui jejaring komputer, laptop, 

smartphone dan internet. Tanpa pedoman khusus, penggunaan gadget sebagai 

sarana pembelajaran kini sudah menjadi kebiasaan bagi siswa untuk 

menghabiskan sebagian besar waktu rata-rata 8 ± 12 jam per hari. Penggunaan 

gadget secara terus menerus dalam jangka waktu panjang dapat menyebabkan 

kerusakan mata dengan memancarkan gelombang pendek energi tinggi yang dapat 

menembus mata dan pada akhirnya dapat menyebabkan kerusakan fotokimia pada 

sel retina sehingga dapat membuat seseorang akan rentan terhadap berbagai 

masalah kesehatan mata seperti asthenopia atau ketidaknyamanan penglihatan 

yang disertai gejala lain seperti mata kering, mata merah atau gatal dan 

ketidakmampuan untuk berkonsentrasi.4 

 Menurut American Optometric Association (AOA), asthenopia atau 

kelelahan mata dapat menimbulkan gejala seperti mata lelah, penglihatan kabur, 

mata kering, sakit kepala, muntah, mual, mata perih dan berair, serta mata merah 

yang diakibatkan salah satunya oleh penggunaan alat elektronik dan penggunaan 

komputer dalam waktu yang lama. Berdasarkan data dari World Health 

Organization (WHO) menunjukkan angka kejadian asthenopia atau kelelahan 

mata di dunia berkisar 75% sampai 90%.5 

 Studi penelitian yang dilakukan di American University of Beirut (AUB) 

pada tahun 2020, sebanyak 622 mahasiswa menyelesaikan kuesioner hubungan 

antara penggunaan perangkat digital dan prevalensi asthenopia, ditemukan hasil 

prevalensi asthenopia mencapai 67,8%, dengan prevalensi tinggi gejala 

penglihatan kabur mencapai 27,0%.6 

 Hasil penelitian terhadap mahasiswa Ilmu Komputer Universitas Klabat 

pada tahun 2020, didapatkan sebanyak 75,6% (34 orang) pelajar mengalami 

asthenopia dan hanya 24,4% (11 orang) pelajar tidak asthenopia. Sedangkan untuk 

gejala yang paling sering dialami siswa terkait asthenopia yaitu sakit mata 

berkisar 73,33%, mata berair sekitar 55,56%, dan mata kering sekitar 53,33%, dan 
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gejala asthenopia lainnya yang dialami siswa minimal muntah sekitar 2,22% dan 

mual sekitar 4,44%.7 

 Ditinjau dari hasil pengamatan peneliti, mahasiswa dan mahasiswi PSPD 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya memiliki durasi penggunaan gadget 

yang dominan selama pandemi Covid-19 berlangsung. Peningkatan durasi 

penggunaan gadget tersebut dikarenakan seluruh mahasiswa dan mahasiswi 

diwajibkan untuk melakukan kegiatan kuliah secara daring. Dengan demikian 

durasi penggunaan gadget yang meningkat tersebut dapat berpengaruh pada 

kesehatan mata mahasiswa dan mahasiswi PSPD Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya. Dari hasil pengamatan yang diperoleh membuat peneliti tertarik untuk 

PHODNXNDQ� SHQHOLWLDQ� PHQJHQDL� ³+XEXQJDQ Durasi Penggunaan Gadget selama 

Pandemi Covid-19 dengan Kejadian Asthenopia pada Mahasiswa PSPD Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya´� 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana hubungan durasi penggunaan gadget selama pandemi Covid-19 

dengan kejadian asthenopia pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Dievaluasi hubungan durasi penggunaan gadget selama pandemi Covid-19 

dengan kejadian asthenopia pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Diidentifikasi ada/tidaknya asthenopia pada mahasiswa PSPD Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

2. Diidentifikasi durasi penggunaan gadget dalam sehari pada mahasiswa 

PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 
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3. Diidentifikasi status demografi (umur dan jenis kelamin) mahasiswa PSPD 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya yang menggunakan gadget. 

4. Diidentifikasi jenis gadget yang digunakan oleh mahasiswa PSPD Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

5. Diidentifikasi kelainan refraksi mata yang dialami oleh mahasiswa PSPD 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

6. Dianalisis hubungan durasi penggunaan gadget selama pendemi Covid-19 

dengan kejadian asthenopia pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya. 

 

1.4 Hipotesis 

H0 : Tidak terdapat hubungan antara durasi penggunaan gadget dengan 

kejadian asthenopia. 

H1 : Terdapat hubungan antara durasi penggunaan gadget dengan kejadian 

asthenopia. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sarana pembelajaran dan 

referensi ilmiah untuk penelitian selanjutnya terkait dengan hubungan durasi 

penggunaan gadget dengan kejadian asthenopia. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sumber 

informasi dalam mengurangi kejadian asthenopia akibat penggunaan gadget 

dengan durasi yang lama di kalangan masyarakat, serta dapat dijadikan bahan 

rujukan data untuk penelitian lain bila dibutuhkan metode intervensi yang sesuai 

dengan hubungan durasi penggunaan gadget dengan kejadian asthenopia. 
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1.5.3 Manfaat Subjek 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh masyarakat sebagai 

acuan diri untuk meningkatkan kesadaran dalam penggunaan gadget yang 

berlebihan serta dapat dijadikan sebagai sarana informasi bagi masyarakat tentang 

hubungan durasi penggunaan gadget dengan kejadian asthenopia.   
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